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;madlyah (1912-2015) telah menga-
P lami sebanyak 46 kali pemilihan
pengurus dalam bentuk pemilihan formatur.

Sependek pengetahuan penuhs Muhamma-

diyah tidak pernah melakukan pemilihan se-
cara langsung ketua umumnya. Hal ini menja-
di pembeda dengan partai politik, atau bebera-
pa ormas lain yang memilih pemimpinnya se-
cara langsung (by name) untuk posisi yang fi-
xed. Ini menunjukkan bahwa Muhammadi-
. yah ini tidak seperti sistem pemerintahan khi-
lafah’ yang mempunyai model pemilihan pe-
mimpin dengan cara ‘daulat’ ataupun meng-
anut sistem pemilihan ala
‘demokrasi liberal’ yaitu
dengan pemilihan lang-

| sung satu orang satu sua-
ra. Jadi, dengan demikian
Muhammadiyah dalam
memilih pemimpinnya
mempunyai model ‘te-
ngah’ atau bisa dikontek-
stualisasikan dengan ‘te-
ologi’ ummatan wasathan.
Sebagaimana mukta-
mar sebelumnya, dalam
perhetalan ~ Muktamar
Muhammadiyah tahun
2015 yang akan diseleng-
garakan di Makassar pada
tanggal 3-7 Agustus 2015
juga akan memilih (dalam
tanwir) masing-masing
peserta sebanyak 39 calon
dari 82 calon yang bers-
‘edia mengembalikan for-
mulir pencalonan. Dari 39 calon terpilih akan

. dipilih lagi oleh 2.600 pemilik suara yaitu se-

banyak 13 anggota formatur yang akan ditu-
gasi menyusun kepengurusan Muhammadi-
yah periode 2015-2020. Tim formatur akan
memilih ketua umum dan jajarannya serta
mempunyai kewenangan menambah kepen-
gurusan Muhammadiyah sebanyak 5 orang
(anggota tambahan). Setiap peserta mukta-
mar mempunyai kewajiban memilih sebanyak

ALAM pérjalanan sejarah, Muham-

13 naina dalam/ Waktu sekaligus (multiple
kandidat) Calon sebanyak 82 orang tersebut
tidak mencalonkan atas nama pribadi tetapi

‘diusulkan’ oleh pengurus PP, atau wilayah, ;

dan organisasi otonom.

Model pemilihan formatur ini Jnga sudah
biasa digunakan di lingkungan organisasi oto-
nom Muhammadiyah. Tidak ada klausul yang

menyatakan suara terbayak otomatis menjadi -

ketua umum. Organisasi otonom Muhamma-
diyah j juga beberapa ada yang menggunakan
pemilihan ketua umum se-
cara langsung .
Pertama, model pemi-
lihan ini meneguhkan mo-
del gerakan kolektif kole-
gial yang diyakini oleh
Muhammadiyah sebagai
pilihan strategi merawat
gerakan. Tidak bergan-

tetapi kolektivitas pengu-
rus ini diharapkan mampu
memperkuat pelembagaan
gerakan secara baik, sis-
tematik, masif dengan der-
ajat profesionalisme yang
terus diperbaharui. Profe-
sionalisme itu juga telah
mewujud dalam tata kelo-
la ‘“trisula lama’ yaitu ada
; di pengelolaan AUM Pen-
HiSirasi A didmm, Resehatan aan

pelayanan sosial. Jadi, ti-
dak bisa dipungkiri bahwa kriteria profesional,
inovatif, dedikasi, fokus merupakan kecaka-
pan yang harus dimiliki oleh kandidat yang
akan dipilih.

Kelebihan ini menemui titik lemahnya ju-
ga yaitu mengenai kepemimpinan yang kuat.
Kepemimpinan yang kuat yang dimaksudkan
dalam konteks ini adalah kepemimpinan kha-
rismatik yang terbayang dalam model kepe-

mimpinan politik seperti gaya solidarity maker

tung pada salah satu tokoh
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sebagaimana yang digelarkan Herbert Feith
(1962) kepada sosok presiden pertama Indone-

- sia, Sukarno atau model admlmstrator ’pada

Muhammad Hatta.

Kedua, model pemilihan ehte aIa Muham
madiyah ini dipercaya banyak orang sebagai
model yang paling ‘tangguh’'menghadapi ke-
kuasaan kapital dalam pemilihan pimpinan.
Di banyak organisasi, pemilihan langsung ke-
tua menjadikan praktik politik uang subur.

' Sudah banyak desas desus dalam pemilihan

elite ortom di lingkungan Muhammadiyah
mulai disinyalir akrab dengan dunia ‘uang ti-
ket’sebagai ucapan terima kasih atas dukung-
an dan sebagainya. Walau isu ini tidak dapat
dibuktikan tetapi Muhammadiyah telah ber-
usaha mengantisipasinya.

Terakhir adalah bahwa model pemilihan
pemimpin ala Muhammadiyah ini sangat ber-
hasil setidaknya sampai usia yang memasuki
abad kedua ini, tidak menunjukkan model ini
berbuah konflik yang signifikan yang mem-
pengaruhi dinamika organisasi sehingga seca-
ra empiris model ini telah mampu menghin-
darkan dari persoalan konflik of interest yang
tidak perlu. Tidak pernah terjadi muktamar
tandingan, atau mosi tidak percaya. Semua
legawa menerima hasil muktamar kemudian
semua pengurus wilayah daerah sampai ran-
ting berusaha menjalankan putusan Mukta-
mar mulai dengan memperbaharui program
kegiatan dan pimpinan di level masing-ma-

sing. Inilah cara Muhammadiyah memilih

pimpinannya. Akhirnya, selamat bergembira

warga Muhammadiyah di semua belahan du-

nia untuk menyambut Muktamar di abad ke-
dua. Q- k.

*) David Efendi, Dosen dt Jurusan
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